BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berangkat dari hasil penelitian dan pembahasan menganai tipologi politik masyarakat
Desa Lokodoka pada Pemilu 2019 di atas, dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini bahwa :

a. Masyarakat pemilih di desa Lokodoka dalam Pemilu 2019 mencerminkan dua hal yakni;
pertama tipologi pemilih tradisional, pemilih dalam memilih calon atau partai politik
berdasarkan pada pertimbangan kekerabatan dalam masyarakat, dimana tokoh atau orang
yang dituakan dalam keluarga yang menjadi pertimbangan pemilih dalam menentukan
hak politik. Kedua tipologi skeptis, yang ditandai dengan sikap apatisnya masyarakat
terhadap pemilu. Pemilih memilih bukan karena pertimbangan visi dana misi calon atau
partai, namun sekedar menggugurkan kewajiban sebagai warga Negara.

b. Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi tipologi pemilih, diantaranya pertama pengaruh
keluarga, dalam menentukan pilihan politik pemilih cenderung mengikuti pilihan politik
dari tokoh atau orang yang dituakan dalam keluarga. Kedua politik uang. Selain
pertimbangan keluarga, pemilih lebih cenderung berpikir instan yang mengarahkan pada
harapan untuk mendapatkan uang sebelum memilih. Ketiga partai politik, dimana pemilih

memilih calon berdasarkan pada pertimbangan partai politik



5.2. Saran
Atas kesimpulan di atas, saran dalam penelitian mengenai tipologi pemilih antara lain :

a. Dalam menentukan hak politik, masyarakat di desa Lokodoka harusnya lebih berorientasi
pada tujuan kehidupan masa depan dan tidak terpengaruh pada pilihan politik orang lain
termasuk tokoh atau orang yang dituakan dalam keluarga

b. Perlu adanya pendidikan politik bagi masyarakat pemilih di Desa Lokodoka, agar dalam

menentukan hak politik mencerminkan kecerdasan politik dalam pemilu.
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